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Abstract: Banten Bay is a developing area that is used by various 
activities such as fishing ports, industry and hotels. Many activities in 
the coastal areas of Serang City and Cilegon Regency have a serious 
impact on the quality of waters and fishery resources along Banten Bay. 
This study aims to analyze and determine maximum tolerance limit for 
bandik grouper (C. boenak) meat and gills which are safe for 
consumption by adults and children. The study was conducted at six 
stations, namely Panjang Island and Pamujaan Besar Island during the 
period of May, June and July 2019. Measurement of heavy metal content 
on meat and gills carried out using Atomic Absorption 
Spectrophotometric (AAS). The content of Pb and Cd in water 
fluctuates. The metal content of Pb and Cd in the meat and gills of bandik 
grouper has exceeded the quality standards set by BPOM and 
FAO/WHO, and is classified as polluted mild to moderate Pb 
bioconcentration factor values in grouper meat ranged from 6.78-72.00 
and Pb bioconcentration in grouper gills 32.86-762.61. The maximum 
weight of grouper meat that can be tolerated for consumption for adults 
is 3,5 kg/week and children 1.0 kg/week. 
 






Logam berat merupakan unsur logam yang 
memiliki nilai densitas lebih dari 5 gr/m3 dan 
tergolong bahan zat pencemar serta berbahaya 
karena mampu terakumulasi dalam kolom air, 
mengendap di sedimen dan terpapar oleh 
organisme akuatik (Harun et al., 2008); Ahyar et 
al., 2017; Saher dan Siddqui 2019). Adanya logam 
berat di perairan mencerminkan status kualitas air 
menurun bagi kelayakan kehidupan organisme 
akuatik sehingga mengrefleksikan perairan 
tersebut tercemar (Budiastuti, et al. 2016). Logam 
berat jika masuk ke dalam tubuh makhluk hidup 
mengalami biokonsentrasi, bioakumulasi dan 
biomagnifikasi. 
Penelitian mengenai logam berat khususnya 
di perairan Teluk Banten telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya, antara lain: 
akumulasi logam berat dan pengaruhnya terhadap 
spermatogenesis kerang hijau, perna viridis 
(Jalius et al., 2008), penilaian status logam berat 
dan nutrient air laut serta sedimen dan lamun 
(Suandana et al., 2011), konsentrasi logam berat 
pada air dan sedimen di Pulau Panjang (Irnawati 
et al., 2014), akumulasi logam berat Pb dan Cu 
pada air, sedimen serta daun dan akar jaringan 
Enhalus sp (Fauziah dan Choesin 2014), dan 
bioakumulasi Pb pada otot, kulit dan insang Ikan 
Kakap Putih, Nemipterus sp (Hapsari et al., 2017), 
logam berat Pb dan Hg pada kerang darah di 
perairan Cengkok Teluk Banten (Dinulislam et 
al., 2001). 
Perairan Teluk Banten terletak di 
Kabupaten Serang, Provinsi Banten, Indonesia, 
dengan luas ±150 km2 dan kedalaman 7-20 m 
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(Purbani et al., 2010). Teluk Banten merupakan 
wilayah berkembang dengan salah satu daerah 
yang menjadi sentral industri antara lain: 
pelabuhan perikanan Karangantu, perindustrian 
dan perhotelan (Falah et al., 2020). Banyaknya 
aktivitas kegiatan kawasan pesisir Kota Serang 
dan Kabupaten Cilegon memberikan dampak 
serius terhadap kualitas perairan dan sumberdaya 
perikanan di sepanjang Teluk Banten (Irnawati et 
al., 2014). Selain aktivitas industri tersebut adanya 
buangan limbah domestik dan pertanian baik 
secara langsung (Point Source) maupun tidak 
langsung (Nonpoint Source) turut serta menambah 
cemaran salah satu logam berat (Pangestu et al., 
2017). 
 Ikan kerapu merupakan salah satu 
komoditas perikanan unggulan di Provinsi 
Banten. Berdasarkan statistik perikanan Provinsi 
Banten tahun 2016, produksi ikan kerapu 
mencapai 998.5 ton per tahun. Ikan kerapu 
merupakan ikan demersal yang memiliki aktivitas 
relatif rendah dan kebiasaan bermigrasi di sekitar 
tempat asalnya. Ikan kerapu dikenal bersifat 
Oceanodromus, sepanjang siklus hidupnya 
mendiami daerah terumbu karang (Liu dan 
Sadovy 2005). Ikan kerapu juga dikenal sebagai 
bioindikator pencemaran logam berat di perairan 
karena termasuk ke dalam trofik level (Ali et al., 
2020). Mengkonsumsi ikan tercemar logam berat 
Pb dan Cd dalam jumlah besar menimbulkan efek 
gangguan terhadap kesehatan manusia yaitu 
kerusakan sistem syaraf dan tulang serta 
kegagalan fungsi ginjal (Widodo et al., 2008; 
Istarani dan Pandebesie 2014). 
Kajian kandungan logam berat di Teluk 
Banten pada ikan kerapu Bandik (Cephalopholis 
boenak) belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kandungan Pb dan Cd pada ikan kerapu Bandik 
(C. boenak) di Teluk Banten memberikan 
informasi yang dapat digunakan untuk evaluasi 
terhadap degradasi lingkungan perairan. 
 
Bahan dan Metode 
 
Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di tahun 
2019, pada bulan Mei hingga Juli yang bertempat 
di kawasan Pulau Panjang dan Pulau Pamujaan 
Besar Teluk Banten Kabupaten Serang, Provinsi 
Banten. Pengambilan sampel pada setiap lokasi 
Pulau Panjang (St1, St2, St3) dan Pulau Pamujan 
Besar (St4, St5, St6) (Gambar 1). Pengambilan 
sampel daging dan insang ikan kerapu 
dilaksanakan di Laboratorium Biologi Makro 
(BIMA), Departemen Menejemen Sumberdaya 
Perairan. Preparasi logam berat Pb dan Cd pada 
daging serta insang dilakukan di Laboratorium 
Ternak Perah Departemen Ilmu Nutrisi dan 
Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan. Analisis 
akumulasi logam berat Pb dan Cd dalam daging 
serta insang dilakukan di Laboratorium Bersama, 
Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam. Analis laboratorium 
keseluruhannya di lakukan ruang lingkup kampus 
IPB University.  
 
 
Gambar 1.Peta stasiun pengambilan ikan kerapu 
di Teluk Banten. 
 
Protokol pengambilan dan persiapan sampel 
Metode penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling dengan mempertimbangkan 
tingkat kemungkinan dampak logam berat yang 
tinggi. Kondisi umum perairan Teluk Banten 
diamati berdasarkan pengukuran beberapa 
parameter kimia termasuk logam berat. Logam 
berat Pb dan Cd pada air dan ikan kerapu diukur 
secara ex-situ.  
Pengambilan sampel air laut menggunakan 
alat van Dorn Water Sampler yang diturunkan 
hingga permukaan dasar perairan. Selanjutnya 
water sample dinaikan ke atas kapal, dan air laut 
yang terkumpul dipindahkan ke dalam botol 
polietilen kapasitas 500ml kemudian diawetkan 
dengan asam nitrat (HNO3) hingga pH sampel 
mencapai ± 2. Botol berisi sampel air diberi label 
dan disimpan cool box yang berisi es. 
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali 
ulangan pada setiap titik pengamatan. Sampel ikan 
Kerapu Bandik (C. boenak) diperoleh 





menyesuaikan daerah habitat essensial. Sampel 
ikan kerapu Bandik (C. boenak) diperoleh dengan 
cara memancing menggunakan stik pancing 
(fishing ground) kemudian disimpan dalam cool 
box berisi es. Pengambilan sampel dilakukan 
sebanyak tiga kali ulangan pada setiap titik 
pengamatan. Ikan Kerapu Bandik (C. boenak) 
yang diperoleh di lokasi penelitian dilakukan 
pengukuran panjang dengan menggunakan mistar 
merk Butterfly dengan skala 30 cm dan bobot ikan 
ditimbang dengan timbangan analitik. 
Selanjutnya, dilakukan fillet daging dan 
pengambilan insang. Kemudian dilakukan 
destruksi dan di analisis dengan metode Atomic 
Absorbtion Spectrofotometric (AAS). 
 
Data Analysis   
 
BCF (Bio-Concentration Factor) 
BCF adalah kecenderungan senyawa bahan 
kimia yang diserap oleh organisme akuatik. 
Penghitungan nilai BCF, untuk mengetahui 
tingkat akumulasi logam berat pada organ ikan 
kerapu Bandik (C. boenak) (daging dan insang) 
yang dibandingkan dengan Pb dan Cd dalam air. 
Evaluasi organisme akuatik dengan logam berat, 
dihitung berdasarkan rumus (Hidayah et al. 2014). 
 





BCF adalah faktor biokonsentrasi, Cbiota 
adalah konsentrasi logam berat dalam ikan 
(mg/kg) dan Cair adalah konsentrasi logam berat 
dalam air (mg/l). Selanjutnya, tingkat akumulasi 
diklasifikasikan (Hidayah et al. 2014). 
BCF <100  : Akumulasi Ringan 
100< BCF ≤1000  : Akumulasi Sedang 
BCF >1000  : Akumulasi Tinggi 
 
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat 
toksitas logam berat dengan membandingkan 
kandungan pada daging ikan kerapu dengan 
rentang nilai baku mutu Badan Pengawas Obat 
dan Makanan, Republik Indonesia (BPOM RI 
2017) dan Food and Agriculture Organization 
(FAO) serta World Health Organization (WHO) 
tahun 2004. 
 
Batas Maksimum Konsumsi  
Batas maksimum konsentrasi yang berasal 
dari bahan pangan yang terkontaminasi logam 
berat Pb dan Cd pada ikan kerapu dan boleh 
dikonsumsi per minggu Maximum Weekly Intake 
(MWI) menggunakan rentang nilai yang 
diterbitkan oleh pangan internasional WHO dan 
joint FAO/WHO, Expert Commiittee on Food 
Additive (JEFCA). Perhitungan, Provisional 
Tolerable Weekly Intake (PTWI) berdasarkan 
ukuran berat badan dewasa dan anak-anak, 
menggunakan rumus: 
 
MWI = Weighta x PTWIb 
 
MWI merupakan batas maksimum berat 
daging ikan yang dapat ditolelir untuk 
dikonsumsi dalam waktu satu minggu sedangkan 
PTWI merupakan batas maksimum yang dapat 
dikonsumsi dalam satu minggu, sebagai berikut: 
a. Rata-rata berat badan orang dewasa Indonesia 
50 kg dan anak-anak 15 kg (Cahyani et al., 
2016). 
b. PTWI (angka toleransi batas maksimum per 
minggu berdasarkan FAO/ WHO 2004),  Pb 
sebesar  (25 µ/kg = 0,025 mg/kg) dan Cd 
sebesar  (7 µ/kg = 0,007 mg/kg).  
Batas maksimum berat ikan kerapu yang 
dapat ditolelir untuk dikonsumsi dalam waktu satu 
minggu dihitung menggunakan rumus Turkmen et 
al., (2008), sebagai berikut:  





MTI : Batas maksimum berat daging ikan 
yang dapat ditolelir untuk dikonsumsi 
dalam waktu satu minggu. 
MWI : Asupan maksimum perminggu untuk 
berat  badan manusia, yaitu orang dewasa 
50 kg dan anak-anak 15 kg (Cahyani et 
al., 2016). 
Ct : Konsentrasi logam berat yang terukur 
dalam ikan (mg/kg). 
 
Hasil dan pembahasan 
 
Kandungan logam berat pada air 
 Kandungan Pb dan Cd pada daging dan 
insang ikan kerapu selama periode Mei hingga Juli 
2019 ditunjukkan pada (Tabel 1). Hasil 
pengukuran konsentrasi logam berat Pb dalam air 
di perairan Teluk Banten berkisar antara <0.002-





0.126 mg/l. Nilai rata-rata kandungan logam berat 
Pb berfluktuasi mulai bulan Mei Pb (0,006±0,003 
mg/l), Juni (0,027±0,049 mg/l), dan Juli 
(0,008±0,005 mg/l). Konsentrasi logam berat Cd 
dalam air di perairan Teluk Banten berkisar antara 
(<0.002-0.126 mg/l). Nilai rata-rata logam berat 
Cd pada bulam Mei (0,005±0,001 mg/l), Juni 
(0,009±0,003 mg/l), dan Juli Cd (0,000±0,000 
mg/l). Kandungan Pb pada daging ikan kerapu 
sangat berbahaya. Rata-rata kandungan logam 
berat Pb sebagian besar melebihi baku mutu yang 
ditetapkan FAO/WHO (2004), namun masih di 
bawah baku mutu BPOM (2017).  


















St1 <0,002 <0,002 0,004 0,007 <0,002 <0,002 
St2 <0,002 <0,002 0,005 0,011 <0,002 <0,002 
St3  0,006 <0,002 0,007 0,013   0,004 <0,002 
Pulau Pamujaan Besar 
St4   0,003 0,004 0,012   0,009   0,011 <0,002 
St5   0,009 0,005 0,009   0,007 <0,002 <0,002 
St6 <0,002 0,006 0,126 <0,002 <0,002 <0,002 
Rata-Rata 0,006 0,005 0,027 0,009 0,008 0,000 
STDEV.s ±0,003 ±0,001 ±0,049 ±0,003 ±0,005 ±0,000 
BM (mg/l) 0,008 0,001 0,008 0,001 0,008 0,001 
Kterangan:  Pb (Timbal); Cd (Kadmium) dan BM (Baku Mutu); STDEV.s (standar deviasi sampel) 
 
Kandungan logam berat pada daging ikan 
kerapu 
Akumulasi logam berat Pb pada daging di 
kedua lokasi penelitian berkisar (<0.005-0.564 
mg/kg), nilai rata-rata ketiga bulan pengamatan, 
pada bulan Juni, logam berat Pb (0,358±0,087 
mg/kg) lebih tinggi dibandingkan bulan Mei 
(0,337±0,133 mg/kg). Sementara itu, logam berat 
Pb pada bulan Juli (St1, St2, St3, St4, St5, dan S6) 
serta logam berat Cd, di kedua lokasi pada bulan 
Mei, Juni dan Juli menunjukkan nilai tidak 
terdeteksi logam berat Pb (<0,005 mg/kg) dan Cd 
(<0,004 mg/kg) (Tabel 2). 
 


















St1 0,289 <0,004 0,418 <0,004 <0,005 <0,004 
St2 0,270 <0,004 0,433 <0,004 <0,005 <0,004 
St3 0,392 <0,004 0,301 <0,004 <0,005 <0,004 
Pulau Pamujaan Besar 
St4 0,336 <0,004 0,297 <0,004 <0,005 <0,004 
St5 0,564 <0,004 0,454 <0,004 <0,005 <0,004 
St6 0,172 <0,004 0,245 <0,004 <0,005 <0,004 
Rata-Rata 0,337 0,000 0,358 0,000 0,000 0,000 
STDEV.s ±0,133 ±0,000 ±0,087 ±0,000 ±0,000 ±0,000 
FAO/WHO 0,03 0,01 0,03 0,01 0,03 0,01 
BPOM 0,40 0,30 0,40 0,30 0,40 0,30 





Kandungan logam berat pada insang ikan 
kerapu 
Akumulasi logam berat Pb pada insang di 
kedua lokasi penelitian berkisar (<0.005-6.300 
mg/kg), nilai rata-rata ketiga bulan pengamatan, 
pada bulan Mei, logam berat Pb (0,3814 ±1,589 
mg/kg) lebih tinggi dibandingkan bulan Juni 
(2,225±0,766 mg/kg) dan bulan Juli (0,815±0,000 
mg/lg). Sementara itu, logam berat Pb, pada bulan 
Juli (St1, St2, St3, St4, dan St5) serta logam berat 
Cd, di kedua lokasi penelitian pada bulan Mei, 
Juni dan Juli menunjukkan nilai tidak terdeteksi 
logam berat Pb (<0,005 mg/kg) dan Cd (<0,004 
mg/kg) (Tabel 3).  
 
 


















St1 2,247 <0,004 2,678 <0,004 <0,005 <0,004 
St2 2,216 <0,004 2,494 <0,004 <0,005 <0,004 
St3 4,692 <0,004 3,348 <0,004 <0,005 <0,004 
Pulau Pamujaan Besar 
St4 6,399 <0,004 2,026 <0,004 <0,005 <0,004 
St5 3,898 <0,004 1,411 <0,004 <0,005 <0,004 
St6 3430 <0,004 1,393 <0,004 0,815 <0,004 
Rata-Rata 3,814 0,000 2,225 0,000 0,815 0,000 
STDEV.s 1,589 0,000 0,766 0,000 0,000 0,000 
FAO/WHO 0,03 0,01 0,03 0,01 0,03 0,01 
BPOM 0,40 0,30 0,40 0,30 0,40 0,30 
Keterangan: Pb (Timbal); Cd (Kadmium); FAO/WHO (Food and Agriculture Organization/World Health 
Organization) dan BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan).  
 
Bio Concentration Factor (BCF)  
Hasil perhitungan BCF, logam berat Pb dan 
Cd pada daging dan insang ikan kerapu yang di 
tangkap di kedua lokasi penelitian menunjukkan 
nilai rata-rata tergolong akumulasi ringan 
(BCF<100) (Tabel 4). Namun nilai BCF logam 
berat Pb, daging dan insang di Pulau Panjang pada 
bulan Juli serta logam berat Pb daging di Pulau 
Pamujaan Besar pada bulan Juli tidak bisa 
dilakukan perhitungan (ND). Sementara itu, 
khususnya logam berat Cd pada daging dan insang 
di kedua lokasi menunjukkan nilai yang sama 
yaitu tidak bisa dilakukan perhitungan (ND).  
 





Daging Insang Daging Insang 
Pulau Panjang 
Mei 52,83 508,61 ND ND 
Juni 72,00 532,50 ND ND 
Juli ND ND ND ND 
Pulau Pamujaan 
Besar 
Mei 59,56 762,61 ND ND 
Juni 6,78 32,86 ND ND 
Juli ND 74,09 ND ND 
Keterangan: Pb (Timbal); Cd (Kadmium) dan (ND) tidak bisa dilakukan perhitungan 






Maximum Tolerable Intake (MTI) Ikan 
Kerapu 
MTI merupakan batas maksimum daging 
ikan yang dapat ditolerir oleh manusia jika 
dikonsumsi dalam waktu satu minggu. Hasil 
analisis MTI logam berat Pb dan Cd pada daging 
ikan diperoleh nilai terendah pada Juli, Juni dan 
Mei masing-masing yaitu <0,0 <3,5 kg <3,7 kg 
berdasarkan bobot orang dewasa (50 kg) 
sedangkan <,00 <1,0 kg <1,1 kg berdasarkan 
bobot anak-anak (15 kg) (Tabel 5). 
Tabel 5. Batas maksimum daging ikan dikonsumsi manusia 
 
Parameter  
Dewasa (50 kg) Anak-anak (15 kg) 
Mei Juni Juli Mei Juni Juli 
MWI 0,3 0,6 1,5 0,1 0,2 0,5 
Pb 3,7 3,5 <0.005 1,1 1,0 ND 
Cd <0,004 <0,004 <0,004 <0,004 <0,004 <0,004 
Keterangan: Pb (Timbal); Cd (Kadmium); ND tidak bisa dilakukan perhitungan  
 
Kandungan logam berat pada air 
Keberadaan logam berat didalam air, dan 
akumulasi pada organ ikan kerapu berinteraksi 
dengan berbagai macam faktor-faktor kualitas air. 
Hal ini sesuai pernyataan Menurut Wulandari et 
al., (2009) menyatakan bahwa faktor lingkungan 
memberikan kontribusi bagi keberadaan 
kandungan logam berat di perairan.  
Nilai rata-rata logam berat Pb pada air di 
Pulau Pamujaan besar lebih tinggi dibandingkan 
Pulau Panjang. Hal ini berdasarkan posisi St4, St5 
dan St6 yang dipengaruhi secara langsung muara 
sungai Ciujung dan Ciruas menyumbang limbah 
cair yang berasal dari pemukiman, perkotaan, 
pertanian dan perikanan budidaya yang masuk 
kebadan sungai tanpa proses teregulasi (Salim, 
2002; Pamungkas, 2016; Iswanto, 2016). 
Kenaikan signifikan terjadi konsentrasi logam 
berat Pb air pada St6 memperlihatkan sifat logam 
Pb air yang mudah mengikat bahan organik dan 
mengendap didasar perairan (Azizah et al., 2018). 
Sementara itu, St1, St2 dan St3 disebabkan proses 
limbah cair melalui instalasi industri (baja, karbon 
hitam, petrokimia) dan perairan mengalami proses 
pengendapan, absorpsi dan dispersi diperairan 
(Salminen et al., 2006; Istarani dan Pandebesie 
2014).   
Logam berat Cd pada air menunjukkan 
keadaan terbalik dengan logam Pb pada air, hal ini 
dikarenakan limbah cair yang terdegradasi melalui 
saluran pembuangan dari proses IPAL (Instalasi 
Pengolahan Limbah) yang berkerja kurang 
optimal terindikasikan masih mengandung logam 
berat yang tinggi (Komarawidjaja, 2016). Selain 
itu, akibat limpasan limbah cair yang berasal dari 
berbagai aktivitas manusia yang berada 
disekitaran badan sungai menyebabkan 
terakumulasi dengan mudah dalam sedimen 
maupun organisme akuatik (Ambarwati dan Bahri 
2018). 
Hal ini menjadi dasar konstituensi sumber 
kontaminasi logam berat akibat dari pencemaran 
udara, tanah dan air (Doabi et al., 2017; 
Amoakwah et al., 2020). Keadaan tersebut 
dibuktikan hasil penelitian yang diperoleh 
Irnawati et al., (2014) bahwa kegiatan industri dan 
operasional kapal di kawasan pesisir Teluk Banten 
memberikan dampak negatif terhadap kualitas air.  
 
Kandungan logam berat pada ikan kerapu 
Tingginya kandungan logam berat di insang 
dibandingkan daging diduga karena adanya 
akumulasi logam berat akibat tingginya 
konsentrasi logam berat pada air dan sedimen 
serta karakteristik iklim diketiga bulan 
pengamatan. Tingkat akumulasi ikan terhadap 
logam berat insang ikan dihitung dengan cara rata-
rata nilai kandungan logam berat pada insang 
dibagi dengan rata-rata konsentrasi logam berat 
pada air. Tingkat akumulasi ikan terhadap logam 
berat Pb insang dikategorikan akumulasi ringan 
(BCF <100) hingga sedang (100< BCF ≤1000) 
sedangkan Pb daging digolongkan akumulasi 
ringan (BCF <100) (Tabel 4). Nilai tersebut 
menjelaskan proses difusi dan penyerapan terjadi 
secara spontanitas pada ikan (Syauqiah et al., 





2011; Bazzi, 2014). Hal ini sesuai pernyataan 
Menurut Paundanan et al., (2020) menyatakan 
bahwa konsentrasi logam berat secara berurutan di 
mulai dari limpa <hati <insang <daging. 
Sementara itu, logam berat Cd daging dan Cd 
insang menunjukkan nilai tidak terdeteksi. 
Menurut Amelia et al., (2019) logam berat Cd 
tidak bisa ditentukan karena kadar logam dalam 
konsentrasi medium air rendah.  
Ikan merupakan bioindikator perairan 
karena logam berat secara langsung terakumulasi 
dalam ikan. Konsumsi ikan kerapu yang 
mengandung logam berat dapat membahayakan 
kesehatan manusia. Dampak yang akan terjadi 
kerusakan ginjal, hati tulang, kehilangan 
pendengaran dan penglihatan (Sulistiono, 2018). 
Batas maksimum daging yang mengandung logam 
Pb untuk orang dewasa yaitu 3,5 kg/minggu 
sedangkan anak-anak yaitu 1.0 kg/minggu 
sedangkan Cd, tidak terhitung. Nilai tersebut 
berdasarkan Food Safety Level merujuk pada 
FAO/WHO (2004); BPOM (2017) dikategorikan 
jumlah ikan yang dikonsumsi dalam satu minggu 




Kandungan Pb dan Cd dalam air 
berfluktuasi dari rendah atau memenuhi baku 
mutu hingga melebihi baku mutu. Kandungan 
logam Pb dan Cd dalam daging dan insang ikan 
kerapu bandik telah melampaui baku mutu yang 
ditetapkan oleh BPOM maupun FAO/WHO, dan 
tergolong tercemar ringan sampai sedang. Nilai 
faktor biokonsentrasi Pb dalam daging kerapu 
berkisar 6,78-72,00 dan biokonsentrasi Pb dalam 
insang ikan kerapu 32,86-762,61, sedangkan 
faktor biokonsentrasi Cd pada daging dan insang 
ikan kerapu tidak terdeteksi. Batas maksimum 
berat daging ikan kerapu yang dapat ditolelir 
untuk dikonsumsi untuk orang dewasa adalah 3,5 
kg/minggu dan anak-anak 1,0 kg/minggu. 
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